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ABSTRACT

Stunting is a condition of chronic malnutrition characterized by a child's height being below the
normal standard, specifically less than -2 standard deviations. In recent years, the issue of stunting or
growth impairment in children has become a major concern in the health sector, surpassing attention
to malnutrition and obesity. One of the main causes of stunting is an environment with inadequate
sanitation. This study aims to examine whether there is a relationship between the presence of healthy
toilets and the risk of stunting in children under five years old. The study is analytical with a cross-
sectional approach. The subjects of the study were mothers with toddlers, both stunted and non-
stunted, in the Batulappa Village, Batulappa District, Pinrang Regency. Sampling was done randomly
and involved a total of 62 children aged 0-59 months. From the data analysis, no significant
relationship was found between the presence of clean water (p = 0.785), toilet ownership (p = 0.707),
and the quality of healthy toilets (p = 0.216) with the incidence of stunting. Based on these findings, it
is suggested that other aspects that may play a role in the incidence of stunting should be explored and
used as material for further research.
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ABSTRAK

Stunting merupakan suatu kondisi kekurangan gizi kronis yang ditandai dengan tinggi badan anak
yang lebih rendah dari standar usianya, yakni berada di bawah minus dua standar deviasi. Dalam
beberapa tahun terakhir, isu ini menjadi perhatian serius, masalah stunting atau pertumbuhan anak
yang terhambat menjadi isu utama dalam bidang kesehatan, menggantikan perhatian terhadap gizi
buruk maupun obesitas. Salah satu penyebab utama dari stunting adalah lingkungan dengan sanitasi
yang kurang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah terdapat keterkaitan antara
keberadaan jamban sehat dan risiko stunting pada anak usia balita. Penelitian bersifat analitik dengan
pendekatan potong lintang (cross-sectional). Subjek penelitian adalah ibu-ibu yang memiliki balita,
baik yang mengalami stunting maupun yang tidak, di wilayah Desa Batulappa, Kecamatan Batulappa,
Kabupaten Pinrang. Pengambilan sampel dilakukan secara acak dan melibatkan total 62 anak usia 0
hingga 59 bulan. Dari hasil analisis data, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara keberadaan
air bersih (p = 0,785), kepemilikan jamban (p = 0,707), maupun kualitas jamban sehat (p = 0,216)
terhadap kejadian stunting. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar aspek-aspek lain yang mungkin
berperan dalam kejadian stunting turut ditelusuri dan dijadikan bahan penelitian selanjutnya.

Kata kunci : Jamban Sehat, Sanitasi, Stunting, Balita

PENDAHULUAN

Stunting adalah kondisi terhambatnya pertumbuhan pada anak balita (anak usia di
bawah lima tahun) yang disebabkan oleh kekurangan gizi kronis, sehingga tinggi badan anak
lebih rendah dibandingkan dengan standar usianya. Kekurangan asupan gizi ini biasanya
dimulai sejak masa kehamilan hingga awal pertumbuhan kehidupan anak, namun gejala
stunting umumnya baru terlihat setelah anak berusia dua tahun. Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), prevalensi balita yang mengalami stunting mencapai 20% atau
lebih [1].

Di Indonesia, berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) oleh Kementerian
Kesehatan RI, angka stunting pada tahun 2024 tercatat sebesar 19,8%. Sementara itu, menurut
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi stunting mengalami penurunan,
meskipun masih berada di angka 21,5% dari total jumlah balita [1].

Akhir-akhir ini stunting atau pertumbuhan anak kurang optimal menjadi perhatian,
menggeser issue tentang gizi buruk dan obesitas. Pemerintah telah berupaya menurunkan
prevalensi stunting balita untuk tujuan jangka panjang, yakni mencapai kemakmuran negara.
World Bank pun turut berkontribusi dalam mendukung reformasi politik di Indonesia
dilakukan untuk menata kembali sistem pendapatan dan pengeluaran negara, terutama pada
sektor-sektor strategis seperti pengembangan infrastruktur dan peningkatan kualitas sumber
daya manusia. Stunting berkontribusi terhadap munculnya generasi yang hilang (lost

generation), yang tidak hanya menjadi beban sosial dan ekonomi, tetapi juga menjadi
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ancaman serius bagi masa depan bangsa. meningkatnya risiko penyakit degeneratif di usia
dewasa [2].

Karakterisitk sanitasi yang terdapat di Desa Batulappa masih terdapat beberapa rumah
yang masih belum memiliki jamban sehat, dan pembuangan limbah seperti sampah masih ada

yang membuang ke sungai dan sebagian juga masyarakat membakarnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan teknik random sampling.
Sampel dalam penelitian ini adalah 62 balita stunting dan tidak stunting di Desa Batulappa.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur. Instrumen kuesioner
dirancang untuk mengukur variabel penelitian meliputi karakteristik respnden (umur lbu,
pendidikan terakhir, pekerjaan, dan pendapatan keluarga), adapun karakteristik balita (umur,
jenis kelamin, berat badan, dan tinggi badan), hubungan ketersediaan air bersih dengan risiko
stunting, hubungan ketersediaan jamban sehat dengan risiko stunting, dan hubungan kualitas
jamban dengan risik stunting di wilayah Desa Batulappa.

Data yang terkumpul selanjutnya dilah menggunakan perangkat lunak statistic yaitu
aplikasi SPSS versi 22. Analisis dilakukan dengan metode statistik deskriptif untuk melihat
karakteristik responden, uji Mann-Whitney untuk membandingkan variabel yang tidak

terdistribusi normal antar variabel, uji Non Parametrik untuk menguji hubungan antar variabel

kategori.
HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 1bu Balita di Desa Batulappa
Karaktersistik n %
Umur Ibu (tahun)
<25 5 5,6
25-29 19 21,3
30-34 17 19,1
35-39 19 21,3
40-44 2 2,2
Pendidikan Terakhir Ibu
SD Sederajat 21 23,6
SMP Sederajat 21 23,6
SMA Sederajat 20 22,5
Pekerjaan lbu
IRT 62 100,0
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Pendapatan Keluarga

Rp 500.000-Rp 1.000.000 26 29,2
Rp2.000.000-Rp2.999.999 28 31,5
>Rp 4.000.000 8 9,0

Total 62 100,0

Sumber : Data Primer 2025

Tabel 1 menunjukkan distribusi frekuensi berdasarkan umur pada lbu Balita di Desa
Batulappa, yang dimana lebih banyak yang berumur 25-29 dan 35-39 yaitu sebanyak 19 orang
(21,3%). Berdasarkan tingkat pendidikan Ibu, lebih banyak berpendidikan terakhir SD dan
SMP Sederajat yaitu sebanyak 21 orang (23,6%).Berdasarkan pekerjaan, semua Ibu bekerja
sebagai IRT yaitu sebanyak 62 orang (100,0%). Berdasarkan pendapatan keluarga, lebih
banyak pendapatan Rp 2.000.000-Rp 2.999.999 yaitu sebanyak 28 orang (31,5%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Balita di Desa Batulappa

Karakteristik n %
Jenis Kelamin

1.Laki-laki 27 43,5
2.Perempuan 35 56,5
Umur Balita (Bulan)

0-11 2 3,2
12-23 2 3,2
24-35 12 19,4
36-47 24 38,7
48-59 22 35,5
Total 62 100,0

Sumber : Data Primer 2025

Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi karakteristik balita, dimana balita yang paling
banyak adalah berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 35 anak (56,5%), sedangkan
paling sedikit adalah balita berjenis kelamin lakil-laki dengan jumlah 27 anak (43,5%).
Berdasarkan umur balita, paling banyak adalah umur 36-47 bulan dengan jumlah 24 anak
(38,7%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jumlah Balita Stunting dan Tidak Stunting di Desa Batulappa

Karakteristik n %

Stunting 15 24,2

Tidak Stunting 47 75,8
Total 62 100,0

Sumber: Data Primer 2025

Tabel 5 menunjukkan distribusi frekuensi jumlah karakteristik balita stunting dan tidak
stunting, yang dimana balita stunting sebanyak 15 anak (24,2%), sedangkan tidak stunting
sebanyak 47 anak (75,8%).
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Ketersediaan Air Bersih di Desa Batulappa

Ketersediaan Air Bersih n %

Kurang Baik 14 22,6
Baik 48 77,4
Total 62 100,0

Sumber : Data Primer 2025

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 62 responden, lebih banyak responden yang memiliki
ketersediaan air bersih yang baik yaitu 48 orang (77,4%), sedangkan yang memiliki
ketersediaan air bersih kurang baik yaitu 14 orang (22,6%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kepemilikan Jamban di Desa Batulappa

Kepemilikan Jamban n %
Kurang Baik 3 4,8
Baik 59 95,2
Total 62 100,0

Sumber ; Data Primer 2025

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 62 responden, lebih banyak responden memiliki
kepemilikan jamban yang baik yaitu 59 orang (95,2%), sedangkan yang memiliki kepemilikan
jamban yang kurang baik yaitu 3 orang (4,8%).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kualitas Jamban di Desa Batulappa

Kualitas Jamban n %
Kurang Baik 4 6,5
Baik 58 93,5
Total 62 100,0

Sumber: Data Primer 2025

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 62 responden, lebih banyak responden memiliki
kualitas jamban yang baik yaitu 58 orang (93,5%), sedangkan yang memiliki kualits jamban
yang kurang baik yaitu 4 orang (6,5%).

Tabel 7. Hubungan Ketersediaan Air Bersih Dengan Risiko Stunting Pada Balita di Desa

Batulappa
Kategori Kategori Stunting Total P
Ketersediaan Stunting Tidak Stunting Value
Air Bersih n % n % n %
Kurang Baik 3 21,4 11 78,6 14 100,0 0,785
Baik 12 25,0 36 75,0 48 100,0
Total 15 24,2 47 75,8 62 100,0

Sumber: Data Primer 2025

Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 14 responden yang memiliki ketersediaan air bersih
yang baik, terdapat 3 (21,4%) balita stunting dan tidak stunting sebanyak 11 (78,6%).
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Sedangkan responden yang memiliki ketersediaan air bersih yang baik yaitu sebanyak 48
orang dengan jumlah balita stunting sebanyak 12 orang (25,0%) dan tidak stunting sebanyak
36 (75,0%). Berdasarkan hasil analisis,, diperoleh nilai p = 0,785 > 0,05, maka hipotesis H1
ditolak dan HO diterima, yang berarti tidak ada hubungan signifikan antara ketersediaan air
bersih dengan risiko stunting pada balita di Desa Batulappa.

Tabel 8. Hubungan Kepemilikan Jamban Dengan Risiko Stunting Pada Balita di Desa

Batulappa
Kategori Kategori Stunting Total P
Kepemilikan Stunting Tidak Stunting Value
Jamban n % n % n %
Kurang Baik 1 33,3 2 66,7 3 100,0 0,707
Baik 14 23,7 45 76,3 59 100,0
Total 15 24,2 47 75,8 62 100,0

Sumber: Data Primer 2025

Tabel 8 menunjukkan bahwa dari 3 responden yang memiliki kepemilikan jamban yang
kurang baik, terdapat 1 (33,3%) balita stunting dan tidak stunting sebanyak 2 (66,7%).
Sedangkan responden yang memiliki kepemilikan jamban yang baik yaitu sebanyak 59 orang
dengan jumlah balita stunting sebanyak 14 orang (24,2%) dan tidak stunting sebanyak 36
(76,3%). Berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan, diperoleh nilai p = 0,707 > 0,05
maka hipotesis H1 ditolak dan HO diterima, yang berarti tidak ada hubungan signifikan antara
kepemilikan jamban dengan risiko stunting pada balita di Desa Batulappa.

Tabel 9. Hubungan Kualitas Jamban Dengan Risiko Stunting Pada Balita di Desa Batulappa

Kategori Kategori Stunting Total P
Kualitas Stunting Tidak Stunting Value
Jamban n % n % n %
Kurang Baik 2 50,0 2 50,0 4 100,0 0,216
Baik 13 22,4 45 77,6 58 100,0
Total 15 24,2 47 75,8 62 100,0

Sumber: Data Primer 2025

Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 4 responden yang memiliki kualitas jamban yang
kurang baik, terdapat 2 (50,0%) balita stunting dan tidak stunting sebanyak 2 (50,0%).
Sedangkan responden yang memiliki kepemilikan jamban yang baik yaitu sebanyak 58 orang
dengan jumlah balita stunting sebanyak 13 orang (22,4%) dan tidak stunting sebanyak 45
(77,6%). Berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan, diperoleh nilai p = 0,216 > 0,05
maka hipotesis H1 ditolak dan HO diterima, yang berarti tidak ada hubungan signifikan antara
kualitas jamban dengan risiko stunting pada balita di Desa Batulappa.

PEMBAHASAN

Hubungan Ketersediaan Air Bersih Dengan Risiko Stunting Pada Balita di Desa
Batulappa
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Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa secara umum kondisi ketersediaan air bersih
di Desa Batulappa cukup baik. Menurut Veerdy Chrisna Primandani (2022) bahwa,
ketersediaan air bersih memiliki peran penting dalam menurunkan risiko stunting pada balita
karena air yang bersih membantu menjaga kebersihan, mencegah infeksi, dan mendukung
penyerapan nutrisi yang optimal pada anak (29).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara ketersediaan
air bersih dengan risiko stunting pada balita, hal ini dikarenakan hampir semua masyarakat
Desa Batulappa sudah memiliki ketersediaan air bersih dan mengakses saluran air yang
memadai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Marselina Sattu  (2024), yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara ketersediaan air bersih dengan
risiko stunting pada balita, hal ini menunjukkan bahwa meskipun akses terhadap sanitasi yang
lebih baik seperti jamban yang layak memiliki hubungan signifikan dengan penurunan risiko
stunting, akses terhadap air bersih yang dikategorikan sebagai "improved water” tidak
menunjukkan asosiasi yang konsisten atau signifikan terhadap pengurangan risiko stunting.

Hasil penelitian diatas, menunjukkan ketidaksignifikan tersebut disebabkan adanya
faktor yang lebih dominan dalam mempengaruhi risiko stunting, seperti kondisi sosial
ekonomi keluarga dan pola asuh orang tua. Faktor ekonomi yang berdampak pada
kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan gizi anak, sementara pola asuh yang
kurang tepat, seperti pemberian makanan dan perawatan kesehatan juga berperan penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak..

Hubungan Kepemilikan Jamban Dengan Risiko Stunting Pada Balita di Desa Batulappa

Dari hasil penelitian menunjukkan kondisi umum karakteristik kepemilikan jamban di
Desa Batulappa cukup baik dan hampir semua masyarakat memiliki fasilitas jamban. Menurut
Helena Ludorika Simanihuruk (2023) menyatakan bahwa, kepemilikan jamban yang layak
sangat berpengaruh terhadap kesehatan anak dan risiko terjadinya stunting (33). Jika sebuah
keluarga tidak memiliki jamban dan masih buang air besar sembarangan, maka lingkungan
sekitar menjadi kotor dan mudah tercemar.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara
kepemilikan jamban dengan risiko stunting, hal ini dikarenakan hampir semua masyarakat
memiliki jamban, akan tetapi masih ada 2-3 responden yang belum memiliki fasilitas jamban
di Desa Batulappa. Dengan alasan keterbatasan ekonomi, akses sarana dan prasarana juga

terbatas, serta belum ada dukungan dan intervensi dari pemerintah setempat.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muh. Saleh (2024) yang menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan signifikan antara kepemilikan jamban dengan risiko stunting pada
Balita di Desa Batulappa (35). Hal ketidaksignifikan ini kemungkinan disebabkan oleh
tingginya standar kualitas jamban yang telah dimiliki oleh mayoritas responden.

Hasil penelitian diatas, menunjukkan meskipun fasilitas sanitasi seperti jamban
merupakan salah satu indikator lingkungan sehat, faktor tersebut bukan satu-satunya penentu
terjadinya stunting. Terdapat faktor lain yang lebih berpengaruh, seperti asupan gizi yang
tidak maksimal, kondisi sosial ekonomi keluarga, serta pola asuh orang tua dalam
memberikan makanan dan perawatan. Hal ini menunjukkan ketidaksignifikan antara
kepemilikan jamban dengan risiko stunting. Oleh karena itu, upaya pencegahan risiko stunting
perlu dilakukan secara komrehensif dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang saling
berkaitan.

Hubungan Kualitas Jamban Dengan Risiko Stunting Pada Balita di Desa Batulappa

Hasil penelitian ditemukan bahwa di Desa Batulappa, karakteristik kualitas jamban
masyarakatnya secara umum menunjukkan tren yang positif, di mana responden telah
menggunakan kualitas jamban yang baik dan memenuhi kriteria kesehatan. Menurut Agus
Widada (2024), mengatakan bahwa pemanfaat kualitas jamban yang memenuhi standar
kesehatan dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, sikap individu, serta kepemilikan fasilitas
tersebut (37). Kualitas jamban memegang peranan penting dalam menjaga kesehatan
lingkungan dan mencegah penularan penyakit yang dapat berdampak pada status gizi anak.
Jamban yang tidak memenuhi standar seperti tidak memiliki saluran pembuangan yang aman,
tidak tertutup, atau tidak dipisahkan dari sumber air bersih dapat menjadi sumber penyebaran
kuman penyebab penyakit, seperti diare, infeksi cacing usus, dan infeksi saluran cerna
lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara kualitas
jamban dengan risiko stunting, hal ini dikarenakan kualitas jamban responden mayoritas
cukup baik, kecuali 2-3 responden yang belum memiliki fasilitas jamban.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muh. Saleh (2025), bahwa tidak terdapat
hubungan signifikan antara kualitas jamban dengan risiko stunting. Hasil penelitian diatas,
menunjukkan ketidaksignifikan antara kualitas jamban dengan risiko stunting. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun sanitasi yang baik penting untuk mencegah penyakit
infeksi yang dapat mengganggu pertumbuhan anak, kualitas jamban sehat sehat saja belum
cukup menjadi fakor penentu dalam risik stunting. Terdapat faktor lain yang lebih dominan,

seperti kecukupan asupan gizi, pola asuh, dan tingkat pendapatan keluarga. Oleh karena itu,
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penanganan stunting perlu dilakukan secara holistik dengan mempertimbangkan berbagai

determinan yang saling berkaitan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan diskusi yang telah dibahas pada bab sebelumnya, kesimpulan
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut, tidak ada hubungan signifikan
antara ketersediaan air bersih dengan risiko stunting di Desa Batulappa (p = 0,785), tidak ada
hubungan signifikan antara ketersediaan jamban dengan risiko stunting di Desa Batulappa (p
= 0,707), tidak ada hubungan signifikan antara kualitas jamban dengan risiko stunting di Desa
Batulappa (p =0,216).

Untuk responden, yang belum memiliki sumber air bersih pribadi disarankan untuk
kerja sama dengan warga sekitar guna mengakses air secara kolektif. Selain itu, perlu
pengertian mengenai penyimpanan air yang aman dirumah tangga. Untuk Pemerintah, agar
lebih memperhatikan jamban masyarakat, apakah sudah memiliki atau tidak jamban sehat
yang memenuhi standar kesehatan. Karena hal ini berpengaruh bagi sanitasi dan kesehatan.
Untuk peneliti selanjutnya, agar memperhatikan apa saja yang menjadi dasar timbulnya
penyakit stunting selain dari sanitasi lingkungan
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